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DONGGALA - Kinerja Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata
(Disbudpar) Kabupaten
Donggala dalam menggen-

.jot Pendapan Asli Daerah
(PAD) menuai sorotan ang-
gota DPRD Donggala yang ter-
gabung dalam Banggar DPRD
Donggald.

Salah satu yang disorot
oleh wakil rakyat saat pemba-
hasan RAPBD 2015 adalah ke-
beradaan Prince John Dive
Resort, yang selama ini belum
memberikan kontribusi positif
terhadap Kabupaten Donggala
di sektor PAD, padahal loka-
si yang kerap dikunjungi oleh
Wisman itu, merupakan ‘ba-
gian dari Objek Wisata Tanjung
Karang.

Anggota DPRD Donggala,
Asgaf mengatakan, selama ini
PAD-dari Sektor Pariwisata san-
gat kecil, jika dibandingkan
dengan potensi pariwisata yang

Kontribusi Prince Jo

ada. Hal itu karena Disbudpar
Donggala tidak mampu meng-
garap potensi PAD di sektor
Pariwisata. “Saya heran, men-
gapa Disbudpar tidak mampu
memasuki Prince John Dive
Resort, padahal itu adalah
wilayah. kita,” jelas Asgaf saar
Rapat Banggar, Kamis (11/12)
kemarin.

Dia pun berharap agar
Disbudpar Donggala lebih kre-
atif dan bekerja maksimal, se-
hingga potensi PAD di Sektor
Pariwisata dapat terkelola den-
gan baik. “Kami harapkan agar
Disbudpar Donggala bekerja
maksimal untuk menggali po-
tensi yang ada. Kami harapkan
pula agar pihak Prince John
Dive Resort juga memberi-
kan kontribusi bagi Kabupaten
Donggala,” jelasnya.

Hal senada diungkapkan

» Baca KONTRIBUSI... hal 19
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ive Resort bagi Daerah Dipertanyakan
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BERI PENJELASAN: Kepal saat memberikan keterangan kepada Ba nggaran

DPRD Donggala terkait pengel

isbudpar Donggala,
an PAD-di sektor pariwisata, Kamis (11/12) kemarin.
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